
 

PEMUDA SEBAGAI AGEN PERUBAHAN (AGENT OF CHANGE) DALAM 
ISLAM 

 

KHUTBAH PERTAMA 

Mukaddimah Khutbah Pertama 

ِسَي ِ إِ  نَاِوَم نح ِشُرُور ِأنَ حفُس  لِلََّ ِم نح تَ غحف رهُُ،ِوَنَ عُوذُِبِ  تَع ينُهُِوَنَسح دَِلِلَ َّ ِنََحمَدُهُِوَنَسح مَح ِنَِّالْح لَِّلَهُ،ِوَمَنح ُِفَلََِمُض  د ه ِالِلََّ ِيَ هح ِأعَحمَال نَا،ِمَنح ئَات 

ل لحِفَلََِهَاد يَِلَهُِ.  يُضح

هَدُِأنََِّمَُُمَّدًاِعَبحدُهُِوَرَسُولهُُِ. دَهُِلََِشَر يكَِلَهُ،ِوَأَشح ُِوَحح ِالِلََّ ِلََِإ لَهَِإ لََّ هَدُِأَنح  أَشح

ِعَلَىِمَُُمَّدٍِوَعَلَىِآل ه ِوَأَصححَاب ه ِأَجْحَع يَن. ِوَسَل  محِوَبَِر كح  اللَّهُمَِّصَل  

Artinya: Segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan ampunan-Nya, serta 
berlindung kepada-Nya dari keburukan diri kami dan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi petunjuk 
oleh Allah, tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan-Nya, tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 

 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, hadirin jamaah Jum'at yang dimuliakan Allah, khususnya adik-adik 
pemuda-pemudi yang saya cintai, 

Ayat Taqwa 

ل مُونَِ ِوَأنَ حتُمحِمُسح ِتُ قَات ه ِوَلََِتََوُتُنَِّإ لََّ َِحَقَّ  يََِأيَ ُّهَاِالَّذ ينَِآمَنُواِات َّقُواِالِلََّ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, dan 
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim (berserah diri).  (QS. Ali 'Imran: 102) 

Marilah kita bersama-sama meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan sebenar-benar takwa, yaitu 

menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, di manapun dan kapanpun kita berada. 

Semoga dengan ketakwaan ini, Allah SWT senantiasa membimbing langkah kita, khususnya para pemuda 

yang menjadi harapan umat dan bangsa. 

Isi Khutbah 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, jika kita membuka lembaran sejarah Islam, kita akan menemukan satu 

fakta yang luar biasa: hampir seluruh perubahan besar dalam sejarah peradaban Islam digerakkan oleh 

tangan-tangan pemuda. Sahabat Mush'ab bin Umair, seorang pemuda dari kalangan bangsawan Quraisy, rela 

meninggalkan kemewahan hidupnya demi menjadi da'i pertama yang diutus Rasulullah SAW ke Madinah. 

Berkat dakwahnya, hampir seluruh penduduk Madinah memeluk Islam sebelum Rasulullah SAW hijrah ke 



sana. Ada pula Usamah bin Zaid, yang di usia belum genap 18 tahun sudah dipercaya Rasulullah SAW 

memimpin pasukan menghadapi Romawi, sebuah pasukan yang di dalamnya terdapat sahabat-sahabat 

senior seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhuma. 

Islam sangat memuliakan kedudukan pemuda yang mengisi masa mudanya dengan ketaatan. Rasulullah SAW 

bersabda tentang tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan 

selain naungan-Nya, di antaranya adalah: 

ِع بَادَة ِالِلََِّ  ِنَشَأَِفِ   وَشَابٌّ

Artinya: Dan seorang pemuda yang tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah.  (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Bayangkan, dari sekian banyak fase kehidupan manusia, Allah SWT secara khusus menyebut fase 

kepemudaan sebagai fase yang istimewa apabila diisi dengan ketaatan dan kebaikan. 

Hadirin yang dirahmati Allah, istilah agen perubahan (agent of change) sesungguhnya bukan istilah yang asing 

dalam Islam. Allah SWT berfirman: 

ه محِ نَ حفُس  وُاِمَاِبِ  ِيُ غَيِ   ُِمَاِب قَوحمٍِحَتََّّٰ لََِيُ غَيِ    إ نَِّالِلَََِّ

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  (QS. Ar-Ra'd: 11) 

Ayat ini mengandung pesan yang sangat kuat, bahwa perubahan itu dimulai dari usaha manusia itu sendiri, 

bukan sekadar menunggu keajaiban datang dari langit. Dan siapakah yang paling potensial melakukan 

perubahan itu? Tentu saja para pemuda, kelompok usia yang masih memiliki fisik yang kuat, semangat yang 

membara, pikiran yang segar, dan waktu yang masih panjang. 

Menjadi agen perubahan dalam Islam tidak harus menjadi tokoh besar atau pemimpin negara. Ia bisa dimulai 

dari hal-hal sederhana: mengajak teman sebaya shalat berjamaah, aktif dalam kegiatan remaja masjid, 

menjadi teladan dalam kejujuran dan akhlak yang baik, peduli terhadap kebersihan dan kemajuan lingkungan 

desa, serta menjauhi pergaulan yang merusak seperti tawuran, narkoba, dan pergaulan bebas. 

Di antara modal utama yang harus dimiliki pemuda muslim agar bisa menjadi agen perubahan adalah 

kekuatan iman, kekuatan ilmu, dan kekuatan amal. Terkait pentingnya ilmu, Rasulullah SAW bersabda: 

ل مٍِ ِمُسح ِفَر يضَةٌِعَلَىكُِل    طلََبُِالحع لحم 

Artinya: Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.  (HR. Ibnu Majah) 

Ilmu dan iman tanpa amal nyata hanyalah teori. Pemuda yang menjadi agen perubahan adalah pemuda yang 

berani turun tangan, terlibat langsung, dan memberi kontribusi nyata bagi masyarakat di sekitarnya, 

sebagaimana yang tengah diupayakan bersama oleh mahasiswa KKN dan pemuda-pemudi di desa/dusun ini. 

Sebagai penutup isi khutbah ini, saya ingin mengutip semangat dari seorang ulama besar, Hasan Al-Banna, 

bahwa di balik setiap kebangkitan pasti ada pemuda yang menggerakkannya, dan di balik setiap kemunduran 

umat pasti ada kelalaian pemuda di dalamnya. Maka marilah kita jadikan masa muda ini sebagai masa yang 

produktif, penuh karya, dan penuh ketaatan kepada Allah SWT. 



Penutup Khutbah Pertama 

ر ِالْحَِ ِوَالذ  كح يََت  اَِف يه ِم نَِالْح كُمحِبِ  ِوَإ يََّ ،ِوَنَ فَعَنِ  ِالحعَظ يم  ِالحقُرحآن  ِوَلَكُمحِفِ  ُِلِ  يعُِِبَِرَكَِالِلََّ نحكُمحِت لََوَتَهُِإ نَّهُِهُوَِالسَّم  ِوَم  ،ِوَتَ قَبَّلَِم نِ   ك يم 

 الحعَل يمُِ.

تَ غحفِ  ،ِفاَسح ل مَات  ل م يَنِوَالحمُسح ِوَلَكُمحِوَل سَائ ر ِالحمُسح تَ غحف رُِالِلَََِّالحعَظ يمَِلِ  ِهَذَاِوَأَسح يمُ.أقَُولُِقَ وحلِ   رُوهُِإ نَّهُِهُوَِالحغَفُورُِالرَّح 

Artinya: Semoga Allah memberkahi kita dengan Al-Qur'an yang agung ini, dan memberi manfaat 
kepadaku dan kalian dengan ayat-ayat dan peringatan yang bijaksana di dalamnya. Aku sampaikan 
perkataanku ini, dan aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung untukku, untuk kalian, dan 
untuk seluruh kaum muslimin dan muslimat. Maka mohonlah ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

 

KHUTBAH KEDUA 

Mukaddimah Khutbah Kedua 

ِن عَمَهُِوَيُكَاف ئُِمَز يدَهُ،ِوَالحعَاق بَةُِل لحمُتَّق يَنِوَلََِعُِ ِالحعَالَم يَن،ِحََحدًاِيُ وَافِ  دُِلِلَ َّ ِرَب   مَح ِعَلَىِالظَّال م يَن.الْح وَانَِإ لََّ  دح

هَدُِأنََِّمَُُمَّدًاِعَبحدُهُِوَرَسُولهُُِ. دَهُِلََِشَر يكَِلَهُ،ِوَأَشح ُِوَحح ِالِلََّ ِلََِإ لَهَِإ لََّ هَدُِأَنح  أَشح

ِ سَانٍِإ لََِيَ وحم  ِتبَ عَهُمحِبِ  حح ِعَلَىِمَُُمَّدٍ،ِوَعَلَىِآل ه ِوَأَصححَاب ه ِوَمَنح ِوَسَل  محِوَبَِر كح  الد  ين .اللَّهُمَِّصَل  

ل مُونَ. ِوَأنَ حتُمحِمُسح ِالت ُّقَى،ِوَلََِتََوُتُنَِّإ لََّ حَقَّ  أمََّاِبَ عحدُ،ِفَ يَاِع بَادَِالِلََّ ،ِات َّقُواِالِلَََِّ

Artinya: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, kesudahan yang baik hanyalah bagi orang-orang yang 
bertakwa, dan tidak ada permusuhan kecuali atas orang-orang yang zalim. Aku bersaksi tiada tuhan selain 
Allah Yang Maha Esa, dan aku bersaksi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. Amma 
ba'du, wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, dan 
janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan muslim. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, marilah kita jadikan masa muda kita sebagai ladang amal dan karya 

nyata bagi agama, keluarga, dan kampung halaman kita. Semoga adik-adik pemuda-pemudi di desa ini kelak 

menjadi generasi yang membanggakan, generasi yang membawa perubahan bagi umat. 

Doa Penutup 

، وَات  َمح ن حهُمحِوَالْح يَاء ِم  َحح ،ِالْح نَات  ن يَنِوَالحمُؤحم  ،ِوَالحمُؤحم  ل مَات  ل م يَنِوَالحمُسح ِل لحمُسح .ِاللَّهُمَِّاغحف رح يعٌِقَر يبٌِمُُ يبُِالدَّعَوَات   إ نَّكَِسََ 

.ِ ِوَأمَُّت ه مح ه مح نَ حفُس  يَنِنََف ع يَنِلْ  ل ح  عَلحهُمحِقاَدَةًِمُصح ت نَا،ِوَاجح ِشَبَابَ نَاِوَشَابَِّ ل حح  اللَّهُمَِّأَصح

رَة ِحَسَنَةًِوَق نَاِعَذَابَِالنَّار ِ. خ  ِالْح ن حيَاِحَسَنَةًِوَفِ  ِالدُّ  رَب َّنَاِآت نَاِفِ 



Artinya: Ya Allah, ampunilah kaum muslimin dan muslimat, kaum mukminin dan mukminat, yang masih 
hidup maupun yang telah wafat, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Dekat, yang 
mengabulkan segala doa. Ya Allah, perbaikilah pemuda dan pemudi kami, jadikanlah mereka pemimpin 
yang membawa perbaikan, yang bermanfaat bagi diri mereka dan umatnya. Wahai Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari azab neraka. 

Ayat Penutup 

شَاء ِوَالحمُنحكَر ِوَالحِ هَىِٰعَن ِالحفَحح ِوَيَ ن ح ِوَإ يتَاء ِذ يِالحقُرحبََٰ سَان  ِوَالْح حح ل  لحعَدح يََحمُرُِبِ  ِلَعَلَّكُمحِتَذكََّرُونَِإ نَِّالِلَََِّ ِيعَ ظُكُمح  بَ غحي 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan 
kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.  (QS. An-Nahl: 90) 

بََُ. رُِالِلََّ ِأَكح كُرُوهُِعَلَىِن عَم ه ِيزَ دحكُمح،ِوَلَذ كح الحعَظ يمَِيذَحكُرحكُمح،ِوَاشح  فاَذحكُرُواِالِلَََِّ

 



MENJAGA LISAN DAN ADAB BERBICARA DI MASYARAKAT 

 

KHUTBAH PERTAMA 

Mukaddimah Khutbah Pertama 

ِسَي ِ  نَاِوَم نح ِشُرُور ِأنَ حفُس  لِلََّ ِم نح تَ غحف رهُُ،ِوَنَ عُوذُِبِ  تَع ينُهُِوَنَسح دَِلِلَ َّ ِنََحمَدُهُِوَنَسح مَح ِإ نَِّالْح لَِّلَهُ،ِوَمَنح ُِفَلََِمُض  د ه ِالِلََّ ِيَ هح ِأعَحمَال نَا،ِمَنح ئَات 

ل لحِفَلََِهَاد يَِلَهُِ.  يُضح

هَدُِأنََِّمَُُمَّدًاِعَبحدُهُِوَرَسُولهُُِ. دَهُِلََِشَر يكَِلَهُ،ِوَأَشح ُِوَحح ِالِلََّ ِلََِإ لَهَِإ لََّ هَدُِأَنح  أَشح

ِعَلَىِمَُُمَّدٍِوَعَلَىِآل ه ِوَأَصححَاب ه ِأَجْحَع يَن. ِوَسَل  محِوَبَِر كح  اللَّهُمَِّصَل  

Artinya: Segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan ampunan-Nya, serta 
berlindung kepada-Nya dari keburukan diri kami dan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi petunjuk 
oleh Allah, tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan-Nya, tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan seluruh sahabatnya. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, hadirin jamaah Jum'at yang dimuliakan Allah, 

Ayat Taqwa 

ل مُونَِ ِوَأنَ حتُمحِمُسح ِتُ قَات ه ِوَلََِتََوُتُنَِّإ لََّ َِحَقَّ  يََِأيَ ُّهَاِالَّذ ينَِآمَنُواِات َّقُواِالِلََّ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, dan 
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim (berserah diri).  (QS. Ali 'Imran: 102) 

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, di antaranya dengan menjaga anggota tubuh kita dari 

perbuatan dosa, termasuk salah satu anggota tubuh yang paling sering menjerumuskan manusia ke dalam 

dosa, yaitu lisan. 

Isi Khutbah 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, Rasulullah SAW pernah bersabda kepada sahabat Mu'adz bin Jabal 

radhiyallahu 'anhu, ketika ditanya tentang perkara yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam 

neraka: 

نَت ه محِ ِحَصَائ دُِألَحس  ِالنَّار ِعَلَىِوُجُوه ه محِإ لََّ ِالنَّاسَِفِ   وَهَلحِيَكُبُّ

Artinya: Tidaklah manusia diseret wajahnya ke dalam neraka melainkan disebabkan oleh hasil (buah) lisan 
mereka.  (HR. Tirmidzi) 

Subhanallah, betapa hadits ini mengingatkan kita bahwa lisan yang kecil ini ternyata memiliki dampak yang 

sangat besar terhadap nasib seseorang, baik di dunia maupun di akhirat. Banyak pertengkaran antar tetangga 



bukan dimulai dari perkelahian fisik, melainkan dari mulut ke mulut, dari omongan yang tidak dijaga, dan dari 

gosip yang menyebar. 

Di antara penyakit lisan yang harus kita waspadai adalah ghibah, yaitu membicarakan keburukan atau aib 

seseorang di belakangnya. Allah SWT berfirman: 

تُمُوهُِ تًاِفَكَر هح يه ِمَي ح ِيََحكُلَِلْحَمَِأَخ  ِأَحَدكُُمحِأَنح ِبَ عحضًاِأَيُُ بُّ ِبَ عحضُكُمح  وَلََِيَ غحتَبح

Artinya: Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentu kamu merasa jijik.  (QS. Al-Hujurat: 12) 

Ayat ini memberi perumpamaan yang sangat mengerikan agar kita benar-benar merasa jijik dan menjauhi 

perbuatan ghibah. Penyakit lisan berikutnya yang lebih berbahaya adalah namimah atau adu domba, yaitu 

memindahkan perkataan dari satu pihak ke pihak lain dengan tujuan menimbulkan permusuhan. Rasulullah 

SAW bersabda: 

نََّةَِنَََّامٌِ خُلُِالْح  لََِيدَح

Artinya: Tidak akan masuk surga seorang tukang namimah (adu domba).  (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ma'asyiral muslimin, setelah kita mengetahui bahaya lisan, Islam juga mengajarkan adab berbicara yang baik. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ِل يَصحمُتحِ اًِأوَح ر ِفَ لحيَ قُلحِخَيِح خ  ِالْح لِلََّ ِوَالحيَ وحم  كَِانَِيُ ؤحم نُِبِ   مَنح

Artinya: Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam.  
(HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini seperti menjadi filter sederhana bagi kita sebelum berbicara: jika perkataan itu baik dan 

bermanfaat, silakan disampaikan, namun jika tidak, lebih baik kita memilih diam. Selain itu, Islam juga 

mengajarkan pentingnya tabayyun, yaitu mengecek kebenaran suatu berita sebelum menyampaikannya 

kepada orang lain. Allah SWT berfirman: 

قٌِب نَ بَإٍِفَ تَ بَ ي َّنُوا ِجَاءكَُمحِفاَس   يََِأيَ ُّهَاِالَّذ ينَِآمَنُواِإ نح

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu 
berita, maka telitilah kebenarannya.  (QS. Al-Hujurat: 6) 

Terakhir, Allah SWT bahkan memerintahkan Nabi Musa dan Nabi Harun 'alaihimassalam untuk berbicara 

dengan lemah lembut kepada Fir'aun, seorang raja yang zalim dan mengaku sebagai tuhan sekalipun: 

ِيََحشَىِٰ  فَ قُولََِلَهُِقَ وحلًَِليَ  نًاِلَعَلَّهُِيَ تَذكََّرُِأوَح

Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-
mudahan ia ingat atau takut.  (QS. Thaha: 44) 

Jika kepada Fir'aun saja diperintahkan berbicara dengan lemah lembut, apalagi kepada sesama tetangga, 

sesama saudara, dan sesama warga di lingkungan kita. Kita hidup di lingkungan yang guyub, yang masih 

kental dengan budaya kumpul-kumpul dan obrolan santai antar tetangga. Kehangatan ini perlu kita jaga 



dengan adab berbicara yang baik, agar obrolan yang tadinya untuk mempererat silaturahmi tidak berubah 

menjadi ajang bergunjing yang justru merenggangkan hubungan. 

Penutup Khutbah Pertama 

ر ِالْحَِ ِوَالذ  كح يََت  اَِف يه ِم نَِالْح كُمحِبِ  ِوَإ يََّ ،ِوَنَ فَعَنِ  ِالحعَظ يم  ِالحقُرحآن  ِوَلَكُمحِفِ  ُِلِ  يعُِِبَِرَكَِالِلََّ نحكُمحِت لََوَتَهُِإ نَّهُِهُوَِالسَّم  ِوَم  ،ِوَتَ قَبَّلَِم نِ   ك يم 

 الحعَل يمُِ.

تَ غحفِ  ،ِفاَسح ل مَات  ل م يَنِوَالحمُسح ِوَلَكُمحِوَل سَائ ر ِالحمُسح تَ غحف رُِالِلَََِّالحعَظ يمَِلِ  ِهَذَاِوَأَسح يمُ.أقَُولُِقَ وحلِ   رُوهُِإ نَّهُِهُوَِالحغَفُورُِالرَّح 

Artinya: Semoga Allah memberkahi kita dengan Al-Qur'an yang agung ini, dan memberi manfaat 
kepadaku dan kalian dengan ayat-ayat dan peringatan yang bijaksana di dalamnya. Aku sampaikan 
perkataanku ini, dan aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung untukku, untuk kalian, dan 
untuk seluruh kaum muslimin dan muslimat. Maka mohonlah ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

KHUTBAH KEDUA 

Mukaddimah Khutbah Kedua 

ِن عَمَهُِوَيُكَاف ئُِمَز يدَهُ،ِوَالحعَاق بَةُِل لحمُتَّق يَنِوَلََِعُِ ِالحعَالَم يَن،ِحََحدًاِيُ وَافِ  دُِلِلَ َّ ِرَب   مَح ِعَلَىِالظَّال م يَن.الْح وَانَِإ لََّ  دح

هَدُِأنََِّمَُُمَّدًاِعَبحدُهُِوَرَسُولهُُِ. دَهُِلََِشَر يكَِلَهُ،ِوَأَشح ُِوَحح ِالِلََّ ِلََِإ لَهَِإ لََّ هَدُِأَنح  أَشح

ِ سَانٍِإ لََِيَ وحم  ِتبَ عَهُمحِبِ  حح ِعَلَىِمَُُمَّدٍ،ِوَعَلَىِآل ه ِوَأَصححَاب ه ِوَمَنح ِوَسَل  محِوَبَِر كح  الد  ين .اللَّهُمَِّصَل  

ل مُونَ. ِوَأنَ حتُمحِمُسح ِالت ُّقَى،ِوَلََِتََوُتُنَِّإ لََّ حَقَّ  أمََّاِبَ عحدُ،ِفَ يَاِع بَادَِالِلََّ ،ِات َّقُواِالِلَََِّ

Artinya: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, kesudahan yang baik hanyalah bagi orang-orang yang 
bertakwa, dan tidak ada permusuhan kecuali atas orang-orang yang zalim. Aku bersaksi tiada tuhan selain 
Allah Yang Maha Esa, dan aku bersaksi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya. Amma 
ba'du, wahai hamba-hamba Allah, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, dan 
janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan muslim. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, marilah kita jadikan lisan kita sebagai ladang pahala, bukan ladang 

dosa. Marilah kita gunakan mulut kita untuk berdzikir, bershalawat, dan menasihati dalam kebaikan, bukan 

untuk menggunjing, mengadu domba, atau menyakiti hati sesama, agar silaturahmi dan kerukunan di 

lingkungan kita senantiasa terjaga. 

Doa Penutup 

وَان ه ِ. يِاَن ه ِوَإ خح نُِإ لََِج  ل حُِقَ لحبَهُ،ِوَيُُحس  ِيَُحفَظُِل سَانهَُ،ِوَيُصح عَلحنَاِمِ َّنح  اللَّهُمَِّاجح

. د نََِسُبُلَِالسَّلََم  ِذَاتَِبَ يحن نَا،ِوَاهح ِقُ لُوب نَا،ِوَأَصحل حح َ ِبَينح  اللَّهُمَِّألَ  فح



رَة ِحَسَنَةًِوَق نَاِعَذَابَِالنَّار ِ. خ  ِالْح ن حيَاِحَسَنَةًِوَفِ  ِالدُّ  رَب َّنَاِآت نَاِفِ 

Artinya: Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang menjaga lisannya, memperbaiki hatinya, 
dan berbuat baik kepada tetangga dan saudaranya. Ya Allah, satukanlah hati-hati kami, perbaikilah 
hubungan di antara kami, dan tunjukilah kami jalan-jalan keselamatan. Wahai Rabb kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari azab neraka. 

Ayat Penutup 

شَاء ِوَالحمُنحكَر ِوَالحِ هَىِٰعَن ِالحفَحح ِوَيَ ن ح ِوَإ يتَاء ِذ يِالحقُرحبََٰ سَان  ِوَالْح حح ل  لحعَدح يََحمُرُِبِ  ِلَعَلَّكُمحِتَذكََّرُونَِإ نَِّالِلَََِّ ِيعَ ظُكُمح  بَ غحي 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan 
kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.  (QS. An-Nahl: 90) 

بََُ. رُِالِلََّ ِأَكح كُرُوهُِعَلَىِن عَم ه ِيزَ دحكُمح،ِوَلَذ كح الحعَظ يمَِيذَحكُرحكُمح،ِوَاشح  فاَذحكُرُواِالِلَََِّ

 


